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Abstrak—Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh
infeksi virus SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2). Bulan Juni sampai Juli 2022 terjadi peningkatan
kasus positif secara perlahan dan puncaknya tanggal 27 Juli 2022
kasus positif mencapai 46 ribu. Masyarakat harus selalu
mematuhi protokol kesehatan, salah satu protokol kesehatan
adalah pengukuran suhu tubuh di berbagai tempat. Sistem yang
telah dibuat yaitu perancangan pengukuran suhu tubuh otomatis.
Sistem tersebut terdiri dari thermal camera AMG8833, Raspberry
Pi camera, Raspberry Pi model b, dan display. Sistem dapat
mendeteksi wajah digunakan model machine learning yang dibuat
dengan metode transfer learning. Metode transfer learning
memanfaatkan  pre-trained  model,  sehingga  mampu
meningkatkan akurasi dan kecepatan proses training. Pre-trained
model yang digunakan adalah SSD mobilenetv2 fpn lite 320x320.
Model machine learning yang telah dibuat menghasilkan nilai
total loss 0,25. Sebelum digunakan sistem harus diuji dan
dikalibrasi terlebih dahulu. Sebelum dikalibrasi perbedaan suhu
yang didapat adalah 12,42°C. Setelah dikalibrasi perbedaan suhu
yang didapat adalah 0,29°C. Sistem memiliki jarak optimal
pengukuran suhu yaitu 62 cm. Sistem memiliki perbedaan suhu
Jika jarak objek yang diukur dimajukan dan dijauhkan sebesar 10
cm dari jarak optimalnya. Nilai perbedaan suhu pada jarak 52 cm
adalah 1,51°C. Nilai perbedaan pada jarak 72 cm adalah 1,21°C.

Kata kunci— Pendeteksi suhu tubuh, thermal camera,
transfer learning

L PENDAHULUAN

Covid-19 (Coronavirus Disease 2019) adalah penyakit
yang sangat mudah menular akibat infeksi virus SARS-CoV-
2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2) [1].
Pada bulan Juni sampai Juli 2022 terjadi peningkatan kasus
positif secara perlahan. Pada tanggal 27 Juli 2022 kasus
positif mencapai 46 ribu sehingga masyarakat harus selalu
mematuhi protokol Kesehatan [2]. Salah satu protokol
kesehatan adalah pengukuran suhu tubuh di berbagai tempat.
Pengukuran suhu tubuh di berbagai tempat banyak yang
menggunakan thermo gun dan thermometer mounted.
Thermo gun dan thermometer mounted tidak bisa mendeteksi
manusia, objek yang diukur suhunya hanya berdasarkan jarak
yang ada didekatnya. Sistem yang telah dibuat dapat
mendeteksi wajah manusia dan mengukur suhunya.

Terdapat berbagai penelitian terkait dengan pengukuran
suhu tubuh. Penelitian tersebut diantaranya, pemantauan suhu
tubuh menggunakan sensor suhu non kontak dan face
detection. Sensor suhu non kontak menggunakan thermal
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camera AMG8833 [3] dan sensor MLLX90614 [4]. Algoritma
face detection menggunakan Haar Cascade Classifier [3][4].
Haar Cascade Classifier adalah deep learning bawaan
library OpenCV (Open Source Computer Vision) untuk
deteksi wajah. Penggunaan Haar Cascade Classifier masih
kurang akurat dan sering salah. Metode transfer learning
lebih cocok digunakan, karena memanfaatkan pre-trained
model yang dapat meningkatkan akurasi dari deteksi wajah.
Kemudian pengukuran suhu tubuh berbasis kamera termal
dapat mendeteksi suhu dengan jangkauan yang lebih luas.
Pada penelitian ini telah dibuat sistem deteksi wajah dan
pengukuran suhu tubuh otomatis berbasis kamera termal.
Sistem deteksi wajah menggunakan model machine learning
yang dibuat dengan metode transfer learning. Sistem terdiri
dari kamera termal, kamera optik, Raspberry Pi, dan display.
Display pada sistem ini menggunakan monitor atau LCD
yang terhubung menggunakan IP (Internet Protokol) atau
kabel HDMI. Model machine learning yang telah dibuat,
dijalankan oleh sistem untuk deteksi wajah. Kemudian, video
real time ditampilkan pada display yang direkam
menggunakan kamera optik. Setelah itu, wajah yang
terdeteksi diukur suhunya menggunakan kamera termal

II. KAJIAN TEORI
A. Suhu Tubuh Manusia

Suhu tubuh manusia berdasarkan usianya terbagi menjadi
tiga, yaitu usia bayi, anak, dan dewasa. Suhu tubuh normal
pada bayi berkisar antara 36,3°C sampai 37,7 °C. Suhu tubuh
normal pada anak berkisar antara 36,1°C sampai 37,7°C. Dan
suhu tubuh normal pada dewasa berkisar antara 36,5°C
sampai 37,5 °C. Suhu tubuh manusia ini dapat berubah
sepanjang hari, karena disebabkan oleh faktor musim dan
lingkungan di sekitarnya [5].

Pencitraan termal adalah proses mengubah radiasi
inframerah menjadi gambar termal. Gambar termal tersebut
menunjukkan perbedaan suhu yang ditandai dengan
perbedaan warna. Warna kuning, jingga, dan merah
menghasilkan panjang gelombang inframerah yang lebih
banyak, sehingga menunjukkan suhu yang lebih hangat.
Warna hitam, ungu, biru, dan coklat menghasilkan panjang
gelombang inframerah lebih sedikit, sehingga menunjukkan
suhu yang lebih dingin [6]. Gambar 1 merupakan gambar
termal wajah manusia. Satuan suhu pada gambar tersebut
adalah fahrenheit.
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Gambar 1
Gambar thermal wajah manusia [7].

B. Thermal Camera

Thermal camera merupakan kamera yang dapat
mendeteksi energi inframerah, dan mengubahnya menjadi
gambar visual berupa spektrum warna. Thermal camera
memiliki resolusi yang lebih rendah dibandingkan dengan
kamera optik. Thermal camera dapat merasakan energi
inframerah lebih panjang dari cahaya tampak, sehingga
thermal camera ini dapat digunakan untuk mengukur suhu
tubuh [8].

Prinsip kerja thermal camera mirip dengan kamera optik.
Thermal camera untuk menghasilkan gambar, lensa
memfokuskan energi ke berbagai reseptor. Nilai intensitas di
setiap piksel, bergantung pada jumlah energi panas yang ada
pada suatu elemen dalam array reseptor. Jumlah elemen
reseptor menunjukkan resolusi spasial kamera, yang
memberikan ukuran dalam piksel dari satu frame video.
Bidang pandang, diukur dalam derajat sudut yang ditentukan
oleh lensa pemfokusan. Thermal camera dapat merekam
objek dengan frame rate yang tinggi, sehingga saat memotret
objek yang bergerak, dapat mengurangi kekaburan gambar
[9]. Gambar 2 merupakan gambar prinsip kerja thermal
camera.
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Gambar 2
Prinsip kerja thermal camera [9].

C. SBC (Single Board Computer)

SBC (Single-Board Computer) merupakan sebuah mini
komputer yang terdiri dari processor, RAM, catu daya, porta
input dan output, dan komponen komputer normal lainnya.
SBC memiliki ukuran yang kecil, sehingga hanya bisa
menggunakan microSD sebagai memori. SBC sering
digunakan untuk pemroses informasi yang didapat dari sensor
[10]. SBC memiliki CPU (Central Processing Unit) yang
pada dasarnya adalah otak pada komputer. CPU tersebut
digunakan untuk menjalankan semua perhitungan aritmatika,
logika, dan kontrol input atau output. SBC terdapat GPIO
(General Purpose Input-Output) untuk membaca input dan
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mengontrol output berdasarkan pemrograman yang dibuat
[11].

A. Transfer Learning

Transfer learning adalah teknik atau metode machine
learning yang memanfaatkan pre-trained model atau model
yang sudah dilatih. Transfer learning mampu meningkatkan
akurasi atau merubah output dari model machine learning.
Manfaat dari transfer learning adalah dapat membuat model
machine learning dengan akurasi yang baik, walaupun
dengan dataset sedikit. Selain itu juga, metode transfer
learning dapat mempercepat proses training machine
learning karena memanfaatkan struktur machine learning
yang sudah pintar [12]. Transfer learning memiliki dua jenis
yaitu feature extractor dan fine tuning.

1. Feature Extractor

Feature extractor adalah metode transfer learning yang
digunakan dengan cara membekukan lapisan dari pre-trained
model yang digunakan. Metode feature extractor hanya
mengubah lapisan terakhir dari pre-trained model dengan
dataset yang baru sesuai dengan kebutuhan. Lapisan terakhir
tersebut di training sehingga menghasilkan output sesuai
dengan dataset baru.

Pada Gambar 3 pre-trained model menggunakan 235
lapisan neural network dan output sebanyak 1.000 klasifikasi.
Lapisan neural network sebanyak 235 lapisan dibekukan
sehingga tidak mengalami proses training. Proses training
biasanya dilakukan pada lapisan fully connected. Lapisan
fully connected adalah lapisan yang digunakan untuk
mengolah data yang didapat dari lapisan sebelumnya, agar
dapat diklasifikasikan. Pada proses training tersebut
menghasilkan output yang diinginkan sesuai dengan dataset
baru. Pada model baru yang sudah di training dengan metode
feature extractor output menjadi 10 klasifikasi [13][14].

Pre-trained model

| m—mnc%{ Lapisan 234 H Lspian 25 H Fuly comeciad }—» mc}“q‘;;m

Lapisan dibekuken

Model Baru

Gambar 3
Proses feature extractor.

2. Fine Tuning

Fine tuning adalah metode transfer learning yang
digunakan dengan cara memanfaatkan pre-trained model,
tanpa membekukan lapisan neural network pada pre-trained
model. Metode Fine Tuning model di training ulang pada
struktur lapisan yang dicairkan, sehingga model machine
learning dapat menghasilkan output sesuai dengan dataset
baru.

Pada Gambar 4 pre-trained model menggunakan lapisan
neural network sebanyak 235 lapisan. Berbeda dengan
feature extraction, pada metode fine tuning ada beberapa
lapisan neural network yang tidak dibekukan. Lapisan
tersebut adalah lapisan neural network yang ke-234 dan 235.
Lapisan ke-234 dan 235 di training ulang dengan dataset baru
sehingga dapat menghasilkan output baru yang belum
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dikenali pada pre-trained model. Pada Gambar 4 pre-trained
model belum bisa mengenali objek kucing dan anjing.
Kemudian setelah dilakukan proses fine tuning model
machine learning menjadi dapat mengenali kucing dan anjing
[13][15].
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Gambar 4
Proses fine tuning.

B. Tensorflow Object Detection API

Tensorflow object detection API adalah framework yang
dibuat oleh Tensorflow yang dapat digunakan untuk melatih
dan mengembangkan model machine learning. API tersebut
sudah banyak digunakan Google, seperti pencarian gambar,
plat nomor kendaraan pada Google street view, dan Google
Assistant [16]. Tensorflow menyediakan pre-trained model
yang di training dengan dataset coco 2017. Dataset coco 2017
terdiri dari 300.000 gambar dengan lebih dari 90 klasifikasi
objek [17]. Tensorflow model zoo adalah kumpulan pre-
trained model yang sudah di training menggunakan
Tensorflow [18]. Pre-trained model yang ada pada
Tensorflow model zoo dapat dilakukan proses transfer
learning menggunakan Tensorflow object detection API.

III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Alur Penelitian

Sistem yang telah dibuat terdapat beberapa tahapan yang
telah dilakukan, tahap pertama yaitu studi literatur. Studi
literatur mencakup tentang mempelajari berbagai literatur
tentang Tensorflow object detection API dan thermal camera.
Tahap kedua yaitu perancangan sistem. Perancangan sistem
ini berupa membuat model machine learning untuk deteksi
wajah dan perancangan perangkat keras. Tahap ketiga yaitu
pengujian sistem. Sistem harus bisa mencocokkan piksel
antara suhu yang didapat thermal camera dengan wajah yang
terdeteksi. Tahap keempat yaitu kalibrasi sistem. Kalibrasi
sistem dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai
suhu yang didapat oleh sistem dengan sensor suhu lainnya.
Tahap kelima yaitu pengambilan data dan analisis.
Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur suhu
tubuh di bagian wajah dengan 10 orang partisipan. Gambar 5
menunjukkan flowchart tahapan alur penelitian.
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Gambar 5
Flowchart tahapan alur penelitian.

B. Pembuatan Model Machine Learning

Dataset yang digunakan untuk membuat model machine
learning adalah buatan Xiong Yuanjun dengan kumpulan
gambar wajah sebanyak 75.773 gambar [19]. Dataset tersebut
dibagi menjadi dua data pelatihan yaitu dataset training dan
dataset validasi. Agar dapat dilakukan proses training, dataset
tersebut harus diubah ke format TFrecord. Tensorflow object
detection APl mengharuskan format datasetnya adalah
TFrecord. Metode yang digunakan untuk membuat model
machine learning adalah transfer learning. Tensorflow object
detection API dapat melakukan proses transfer learning.
Kemudian, setelah proses training selesai maka akan
mendapatkan model baru. Model baru tersebut harus diubah
ke format TFlite agar bisa dijalankan di Raspberry Pi

e T
e A
Pre-trained model dataset SSD Mobilenety2 80 lasifikasi
80 klasifikasi fpnlite 320x320 .
abjel
S oy

Transfer learning

SSD Mobilenetv2 I klasifikasi yaitu

Model baru fpnlite 320x320 wajah

Gambar 6
Proses transfer learning.

Gambar 6 merupakan proses transfer learning. Pre-
trained model adalah model machine learning yang sudah
dilatih. Pre-trained model yang digunakan adalah SSD
mobilenetv2 fpn lite 320x320 buatan Tensorflow. Pre-trained
model tersebut open source dapat digunakan gratis. SSD
mobilenetv2 fpn lite 320x320 adalah model machine learning
yang cocok digunakan untuk sistem yang memiliki latensi
rendah dan daya yang rendah, contohnya adalah Raspberry
Pi. Pre-trained model tersebut dilakukan proses training
ulang dengan dataset baru yaitu gambar wajah sebanyak
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75.773 gambar. Proses training ulang tersebut dilakukan
dengan menggunakan metode transfer learning. Struktur
yang ada pada pre-trained model di training seluruhnya
sehingga menghasilkan output yang diinginkan yaitu deteksi
wajah.

C. Desain Sistem

Pada sistem ini terdapat dua sensor yang digunakan yaitu
thermal camera AMG8833 untuk mengukur suhu tubuh, dan
Raspberry Pi camera modul dua untuk merekam video real
time. Kedua sensor tersebut terhubung ke single board
computer untuk diproses. Single board computer yang
digunakan yaitu Raspberry Pi 3 model B. Gambar 7
merupakan gambar diagram blok dari sistem.

LCD/Monitor

Raspbarry Pi 3 Model 8
(Singlo-Board Computer]

Gambar 7
Diagram blok sistem.

Thermal camera AMG8833 memiliki resolusi 8 x 8
piksel, sehingga nilai suhu yang dapat disimpan sebanyak 64
data suhu. Raspberry Pi camera modul 2 dengan resolusi
maksimum delapan megapiksel, diatur resolusinya menjadi
640 x 640 piksel. Pengaturan resolusi tersebut agar Raspberry
Pi camera modul 2 memiliki nilai piksel yang tidak jaduh
berbeda dengan thermal camera AMGS8833. Satu piksel pada
thermal camera AMG8833 mencakup 80 piksel Raspberry Pi
camera modul 2. Piksel yang terdeteksi gambar wajah,
kemudian diambil titik tengahnya dan dibagi 80 piksel. Piksel
titik tengah yang sudah dibagi tersebut, kemudian dicocokan
dengan piksel pada thermal camera AMGS8833. Video real
time dapat ditampilkan menggunakan LCD laptop yang dapat
terhubung dengan IP (Internet Protokol) atau menggunakan
monitor yang terhubung dengan kabel HDMI (High
Definition Multimedia Interface).

Deteksi suhu

Gambar 8
Flowchart sistem.
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Pada Gambar 8 pertama, sistem membaca model machine
learning yang telah dibuat. Selanjutnya, video real time
ditampilkan menggunakan LCD atau monitor. Setelah video
real time ditampilkan, sistem mulai mendeteksi wajah.
Setelah ada wajah yang terdeteksi, proses selanjutnya adalah
suhu tubuh diukur oleh sistem menggunakan thermal camera.
Suhu tubuh yang diukur adalah suhu bagian wajah. Gambar 9
adalah gambar sistem yang telah dibuat.

|
Gambar 9
Sistem yang telah dibuat.

Iv. HASIL DAN ANALISIS

A. Model Machine Learning

Model machine learning di training menggunakan
Tensorflow object detection APl dengan metode transfer
learning. Proses training tersebut membutuhkan waktu tiga
jam dengan menggunakan komputer yang memiliki GPU
(Graphics Processing Unit). Jika dilakukan proses training
dengan menggunakan komputer yang hanya memiliki CPU
(Central Processing Unit), dibutuhkan waktu beberapa hari
agar model machine learning selesai. Proses training
machine learning dilakukan sebanyak 50.000 steps.

|
\
\

\N

Gambar 10
Classification loss.

i

Gambar 11
Localization loss.

et

Gambar 12
Regularization loss.
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Gambar 13
Total loss.

Gambar 10 adalah gambar -classification loss yang
menunjukkan ketidaktepatan model machine learning pada
tahap klasifikasi. Pada model machine learning yang dibuat,
terdapat satu klasifikasi saja yaitu wajah. Gambar 11 adalah
gambar localization loss yang menunjukkan ketidaktepatan
model machine learning saat mendeteksi keberadaan wajah
dalam gambar. Deteksi wajah dalam gambar tersebut ditandai
dengan kotak pembatas. Gambar 12 adalah gambar
regularization  loss  yang menunjukkan tambahan
ketidaktepatan, agar model machine learning lebih baik
dalam mendeteksi gambar wajah diluar dataset yang ada.
Gambar 13 adalah gambar total loss yang menunjukkan
jumlah total loss dari classification loss, localization loss, dan
regularization loss. Semua grafik pada gambar loss tersebut
menunjukkan grafik yang menurun. Grafik yang menurun
tersebut disebabkan karena semakin lama model machine
learning di training, maka hasil dari model machine learning
tersebut semakin akurat. Pada steps 50.000 nilai classification
loss yang dihasilkan adalah 0,09, nilai localization loss yang
dihasilkan adalah 0,08, nilai regularization loss yang
dihasilkan adalah 0,08. Nilai total loss yang dihasilkan adalah
0,25.

B. Pengujian Sistem

Sistem yang telah dibuat harus diuji terlebih dahulu agar
sistem tidak salah dalam mengambil data suhu pada thermal
camera. Piksel pada Raspberry Pi camera harus dicocokan
dengan piksel pada thermal camera AMG8833. Pengujian
sistem dilakukan dengan mengukur suhu tinggi diatas 40°C.
Suhu tinggi tersebut didapat dengan cara menaruh api
dibelakang plat besi yang ditempel gambar wajah, sehingga
plat besi tersebut panas.

Gambar 14
Saat pengujian sistem.

Gambar 14 adalah gambar saat pengujian sistem. Plat besi
gambar wajah tersebut diukur suhunya oleh sistem dan
didapat nilai suhu yaitu 59,75°C. Gambar 15 merupakan nilai
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suhu plat besi gambar wajah. Nilai suhu tersebut berada pada
posisi piksel sumbu x adalah 4 dan sumbu y adalah 3. Gambar
16 merupakan Nilai 64 data suhu pada AMGS8833, dan Tabel
1 adalah posisi 64 data suhu AMGS8833.

Gambar 15
Nilai suhu plat besi gambar wajah.

Gambar 16
Nilai 64 data suhu pada AMGS8833.

Tabel 1 Posisi 64 data suhu AMGS8833.

Posisi 0 1 2 3 4 5 6 7

Piksel | (°C) (W) C) C) (W) C) (W) (W)
0 24 24,75 25,5 25 25 25 25,25 25
1 24,5 | 2525 26 2575 | 26,5 26,25 | 25,5 25
2 25,25 25 26 33,25 34,5 28 25,5 25,25
3 25,25 25 25,25 51 59,75 | 28,25 | 25,5 25,25
4 24 2475 | 25,75 | 32,25 | 33,75 | 27,25 | 2525 | 24,5
5 24,5 24,75 24,5 25,25 26 25,25 25,25 25
6 24,5 | 24,75 25 25 25,5 25 25 25
7 24 25 24,5 25,25 | 25,25 | 24,75 25 24,5

C. Kalibrasi Sistem

Proses kalibrasi yang dilakukan adalah membandingkan
nilai suhu yang didapat oleh sistem yang telah dibuat dengan
dua jenis thermo gun. Dua jenis thermo gun yang digunakan
adalah DN-997 dan FTWO1. DN-997 mendapatkan nilai
pengukuran suhu cukup stabil, dibandingkan dengan FTWO1.
Pengukuran dengan dua thermo gun tersebut dilakukan
dengan cara mengukur suhu di bagian dahi. Nilai suhu yang
didapat pada proses kalibrasi diukur pada jarak 62 cm.
Penetapan jarak tersebut disebabkan karena pengukuran suhu
yang dilakukan sistem sangat sensitif. Jika objek yang diukur
bergerak sedikit saja maka akan terdapat perbedaan suhu
yang cukup signifikan. Nilai rata - rata perbedaan suhu antara
sistem dengan DN-997 adalah 12,42°C. Nilai rata - rata
perbedaan suhu tersebut dimasukan ke dalam pemrograman
sistem yang telah dibuat. Tabel 2 adalah tabel perbedaan nilai
suhu antara sistem dan DN-997, dan Gambar 17 adalah
pengukuran suhu saat sistem belum dikalibrasi.

Tabel 2. Perbedaan nilai suhu antara sistem dan DN-997.

Nama Perbedaan nilai suhu sistem dan DN-997 (°C)
Ryan 10,9
Anom 11,5
Raihan 11,9
Bilal 12
Maulana 12,1
Dinan 12,71
Andre 12,95
Safhira 13,18
Fatmah 134
Mia 13,55
Rata - rata 12,419
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Gambar 17
Pengukuran suhu saat sistem belum dikalibrasi.

D. Pengambilan Data dan Analisis

Pengambilan data dan analisis adalah pengambilan data
suhu setelah sistem dikalibrasi. Pengambilan data setelah
sistem dikalibrasi, masih sama caranya dengan pengambilan
data saat kalibrasi sistem. Setelah sistem dikalibrasi
perbedaan suhu antara sistem dan DN-997 menjadi lebih
kecil. Sebelum dikalibrasi perbedaan suhu antara sistem dan
DN-997 adalah 12,42°C. Setelah dikalibrasi nilai rata - rata
perbedaan suhunya menjadi 0,29°C. Tabel 3 adalah tabel
perbedaan nilai suhu antara sistem dan DN-997 setelah sistem
dikalibrasi. Dan Gambar 18 adalah pengukuran suhu saat
sistem setelah dikalibrasi.

Tabel 3 Perbedaan nilai suhu antara sistem dan DN-997 setelah sistem

dikalibrasi.
Nama Perbedaan nilai suhu sistem dan DN-997 (°C)
Ryan 0,23
Mia 0,27
Laila 0,67
Ardi 0,2
Andre 0,08
Raihan 0,08
Anom 0,26
Serly 0,47
Miska 0,05
Dinan 0,58
Rata - rata 0,289

Gambar 18
Pengukuran suhu saat sistem setelah dikalibrasi.
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Pengukuran suhu jika jarak objek yang diukur dimajukan
dan dijauhkan sebesar 10 cm, dari jarak optimalnya yaitu 62
cm memiliki nilai perbedaan suhu yang berbeda. Jarak yang
dimajukan adalah 52 cm dan jarak yang dijauhkan adalah 72
cm. Hasilnya perbedaan suhu yang didapat pada jarak 52 cm
adalah 1,51°C dan perbedaan suhu yang didapat pada jarak 72
cm adalah 1,21°C. Perbedaan tersebut disebabkan karena
terdapat perbedaan piksel antara AMG8833 dan Raspberry Pi
camera. Kamera termal yang memiliki piksel yang lebih
tinggi dapat berpengaruh pada pengukuran suhu yang lebih
stabil. Tabel 4 adalah nilai rata - rata perbedaan suhu antara
sistem dan DN-997, pada jarak 52 cm dan 72 cm. Dan
Gambar 19 adalah pengukuran suhu pada jarak 52 cm dan 72
cm.

Tabel 4 Perbedaan nilai suhu pada jarak 52 cm dan 72 cm.

Perbedaan nilai Perbedaan nilai

Nama suhu sistem dan suhu sistem dan

DN-997 (°C) 52 DN-997 (°C) 72
cm cm
Dinan 1,22 1,23
Raihan 0,77 1,28
Ryan 2,37 1,18
Ardi 1,62 1,18
Faiz 1,57 1,18
Rata - rata 1,51 1,21

Gambar 19
Pengukuran suhu pada jarak 52 cm dan 72 cm.

V. KESIMPULAN

Model machine learning yang telah dibuat dengan metode
transfer learning di training sebanyak 50.000 steps. Nilai
total loss yang didapat adalah 0,25. Model machine learning
yang telah dibuat menghasilkan deteksi wajah yang cukup
akurat.

Pengukuran suhu tubuh yang dilakukan oleh sistem
memiliki jarak optimal 62 cm. Pada jarak tersebut,
pengukuran suhu memiliki perbedaan nilai suhu dengan
thermo gun. Nilai perbedaan suhu tersebut yaitu 0,29°C
setelah dikalibrasi. Sebelum dikalibrasi perbedaan suhunya
cukup besar yaitu 12,42°C. Jika jarak dimajukan dan
dijauhkan sebesar 10 cm dari jarak optimal, terdapat
perbedaan suhu. Nilai perbedaan suhu pada jarak 52 cm
adalah 1,51°C. Nilai perbedaan pada jarak 72 cm adalah
1,21°C. Perbedaan tersebut disebabkan karena terdapat
perbedaan piksel antara AMGS8833 dan Raspberry Pi camera,
sehingga menyebabkan pengukuran suhu yang kurang stabil.
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